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ABSTRACT

Inthe field of dental and oral health services, orthodontists are one of the professions thathave ahigh enough risk of being ex-
posed to Covid-19.1t is possible for each patient to transmit the SARS Cov-2 virus to orthodontists, other health workers and
another patient. This study was aimed to determine patient perception to orthodontic clinic services and routine orthodontist vi-
sitsinorthodontic treatment during pandemic Covid-19. Methods: This study used a descriptive correlational, non-experimental
study with a cross-sectional design. The sample of the study consisted of 134 orthodontic appliance users who had routine or-
thodontic visits to orthodontic clinic around Denpasar City. Result. Based on the research, it is known that 132 orthodontic ap-
pliance users (98,51% of the respondents) had a good perception of orthodontic clinic services during the Covid-19 pandemic
and 117 orthodontic appliance users(87,31% of the respondents) had a fairly good perception of routine orthodontic treatment
visits during the Covid-19 pandemic. In addition, the results of the Spearman’s rank correlation coefficient (Spearman’s p)
test show a significance value of 0.065>0.05. It can be concluded that the orthodontic clinic services have had no impact on
the routine orthodontic visits of orthodontic appliance users during pandemic Covid-19
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ABSTRAK

Dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut, ortodontis merupakan salah satu profesi yangberisiko cukup tinggiuntuk terpapar
Covid-19. Setiap pasien berpotensi mentransmisikan virus SARS Cov-2 kepada ortodontis, tenaga kesehatan lainnya dan pa-
sienlainnya. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui persepsi pasien terhadap pelayananklinik ortodontik dan perawatan
ortodontik secara rutin di era pandemik Covid-19. Metode: Penelitian non-eksperimen jenis deskriptifkorelasional dengan de-
sain penelitian cross-sectionalmenggunakan 134 subjek pengguna peranti ortodontik yang melakukan perawatan rutin di klinik
ortodontik di sekitar Kota Denpasar sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 132 orang pengguna peranti ortodon-
tik (98,51%) memiliki persepsiyang baik terhadap pelayanan klinik ortodontik serta sebanyak 117 orang pengguna peranti or-
todontik (87,3 1% subyek penelitian) memiliki persepsi yang cukup baik terhadap perawatan rutin. Selain itu, hasil uji korelasi
Spearman’s rank correlation coefficient (Spearman’s p) menunjukkan nilai signifikansi0,065/p>0,05, sehingga disimpulkan
bahwa layanan klinik ortodontik di masa pandemik Covid-19 tidak berdampak terhadap perawatan ortodontik secara rutin.
Kata kunci: persepsi pasien, perawatan ortodontik, pandemi Covid-19
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang cukup
besar dalam bidang pelayanan kesehatan. Dalam bidang
kesehatan gigi dan mulut, ortodontis merupakan salah
satu profesi yang berisiko cukup tinggi untuk terpapar
coronavirus disease(Covid-19). Setiap pasien berpoten-
si untuk mentransmisikan virus SARS Cov-2 kepada
ortodontis maupun tenaga kesehatan lainnya, selainitu
infeksi silang antar pasien juga bisa saja terjadi. !

Akibatdari hal tersebut, banyakklinik dokter gigi
yangberhenti beroperasiuntuk sementara waktu. Ber-
dasarkan penelitian oleh Cotrin dkk.,sebanyak 66,8%
dokter gigi hanya menangani kasus yang darurat atau-
pun mendesak, sebanyak 19% dokter gigi tetap mela-
kukanperawatanrutin pasiendikliniknyasepertibiasa,
dan sebanyak 14,2% dokter gigi menutup kliniknya.’
Meskipundemikian,dimasapandemi Covid-19 masya-
rakattentunya tetapmembutuhkan akses untuk menda-
patkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut, terutama
bagimasyarakatyang sedang melakukan perawatanru-
tin di klinik dokter gigi.
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Untuk mencegah terjadinya transmisi Covid-19
dalam pelayanannya,klinisi ortodontik telah melakukan
beberapapenyesuaiansesuai dengan pedomandari Ke-
menterian Kesehatan Republik Indonesiadan panduan
dokter gigi dalam era new normal, dari Pengurus Besar
Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PB PDGI).
Berdasarkanuraiantersebut, perlu diteliti persepsi pa-
sienterhadap layananklinik ortodontik dan kunjungan
rutin perawatan ortodontik dimasapandemik Covid-19.

METODE

Dengan rancangan penelitian non-eksperimen je-
nis deskriptif korelasi dengan desain penelitian cross-
sectional,sampel penelitian ini adalah pasien pengguna
peranti ortodontik yang datang untuk melakukan pera-
watan rutin ke klinik ortodontik. Pemilihansampel di-
lakukan secara sengaja teknik purposive sampling dari
populasi yang telah ditentukan dan sesuai kriteria in-
klusi dan eksklusi.

Data dikumpul dari pasien yang sudah menerima
informed concern dan bersedia menjadi subyek pene-
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litian. Subjek penelitian diinstruksikan untuk mengisi
kuisioner yangsudah dirancang. Data ditabulasi dan di-
olah dengan menggunakan Statistical Package for the
Social Sciences, kemudian dianalisis dengan statistik
deskriptifdan analisis statistik yang terdiri atas uji pra-
syarat denganuji normalitas Ko/mogorov-Smirnovdan
ujihipotesis denganuji korelasi Spearman’s Rank Cor-
relation Coefficient (Spearman’s p).

HASIL

Datadiuji validitas dan reliabilitas instrumen pe-
nelitian. Validitas diuji dengan menggunakan korelasi
Pearson, memperlihatkan bahwaseluruh pertanyaanpa-
dabagian kuisioner dinyatakanvalid. Sedangkanujire-
liabilitas ditujukan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen penelitian yang digunakan sehingga instru-
men tersebut dapat diandalkan untuk mengukur varia-
bel penelitian. Reliabilitas diukur dengan menggunakan
uji Cronbach’s alpha memperlihatkan bahwa kedua
bagian kuisioner, yaitu bagian yang mengukur persepsi
subjek penelitian terhadap pelayananklinik ortodontik
dimasapandemi Covid-19 danbagian yang mengukur
persepsi subjek penelitian terhadap perawatan rutin di
masapandemi Covid-19 dinyatakanreliabel. Penelitian
ini melibatkan 134 pengguna peranti ortodontik yang
melakukan perawatan rutin di klinik ortodontik di
kota Denpasar.

Dari data pada Tabel 1 diketahui bahwa sebagian
besar subjek penelitian, yaitu 132 orang (98,51%) me-
miliki persepsi yang baik terhadap pelayanan klinik
ortodontik dimasapandemi Covid-19. Sedangkan dari
Tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar subjek peneliti-
an, yaitu 117 orang (87,31%) memiliki persepsi yang
cukup baikterhadap perawatan ortodontik secara rutin
di masa pandemi Covid-19.

Ujinormalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
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bahwa seluruh data penelitian berdistribusi tidak nor-
malmengingat seluruh data tidak memenubhi kriteria ni-
lai signifikansi > 0,05 (Tabel 3).

Uji korelasi Spearman’s rank correlation coeffi-
cient(Spearman’s p) seperti pada Tabel 4 disimpulkan
bahwatidak terdapat hubungan antara persepsi subjek
penelitianterhadap pelayanan ortodontis di masa pan-
demi Covid-19 dengan persepsi subjek penelitian ter-
hadap perawatan ortodontik secara rutin di masa pan-
demi Covid-19/p < 0,05.

PEMBAHASAN

Penelitianini mendapatkan hasil bahwasebagian
besar (98,51%) persepsi pasienbaik terhadap pelayanan
klinik ortodontik di masa pandemik. Hal ini disebabkan
pasienmemberikan persepsi/apresiasi yang baik terha-
dap perubahan-perubahan yang dilakukan untuk mem-
berilayanan di masapandemi, khususnyadalammeng-
antisipasi penularan virus Covid-19 di tempat praktik.
Beberapa perubahan yang memperoleh persepsi yang
baik diantaranya adalah dilakukannya penerapan fele-
dentistry, screening pasien, pembatasan jumlah pasien,
penggunaan alatpelindung diri berupa penutup kepala
(head cap), pelindung mata (goggles), sarung tangan
medis (medical gloves), masker (respiratory protective
equipment),pakaian pelindung (isolation gown),sepatu
pelindung (sepatu boots atau cover shoes)saatmelaku-
kantindakan kepada pasien, serta penerapan disinfeksi
dan sterilisasi baik sebelum, selama, maupun sesudah
melakukan tindakan. Keseluruhan perubahan ini me-
ngacu pada petunjuk teknis pelayanan kesehatan gigi
danmulutyangditerbitkan oleh Kementerian Keseha-
tan Republik Indonesiadan buku panduan Dokter Gigi
dalam era new normal dari PB PDGIL

Penelitianini jugamemperlihatkan bahwa sebagi-
anbesar(87,31%)persepsi pasien cukup baik terhadap

Tabel 1 Persepsi subjek penelitian terhadap layanan klinik ortodontik di masa pandemi Covid-19

Instrumen Penelitian Kategori Rentang Nilai n %
Persepsi Subyek Penelitian terhadap Kurang Baik X <18,33 0 0%
Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut Cukup Baik 18,33 <X <25,67 2 1,49%
di Masa Pandemi Covid-19 Baik X >25,67 132 98,51%

Tabel 2 Persepsi Subjek penelitian terhadap perawatan ortodontik secara rutin di masa pandemi Covid-19

Instrumen Penelitian Kategori Rentang Nilai n %
Persepsi subjek penelitian terhadap Kurang Baik X <257 3 2,24%
perawatan rutin di masa pandemi Cukup Baik 25,7<X<40,3 117 87,31%
Covid-19 Baik X>40,3 14 10,45%
Tabel 3 Uji normalitas data hasil penelitian
Instrumen Penelitian Statistik df  Sig.

Persepsi subjek penelitian terhadap pelayanan kesehatan gigi dan mulut di masa pandemi Covid-19 0,252 134 0,000

Persepsi subjek penelitian terhadap perawatan rutin di masa pandemi Covid-19

0,074 134 0,041
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Tabel4 Hasil uji korelasi Spearman’s rank correlation coef-
ficient (Spearman’s p)

Variabel N Koefisien Korelasi  p
Pandemi Covid-19 134
Perawatan rutin pengguna 134 0,160 0,065
peranti ortodontik

rutinitas perawatan ortodontik yang tetap harus dilaku-
kan dimasapandemi Covid-19. Sebagian besar pasien
dapatmelakukan perawatanrutinsesuaidengan jadwal
yang sudah ditentukan, walaupun dilakukan pembatas-
anlayanan untuk menghindari infeksi silang. Motivasi
dankekhawatiran pasien terhadap kembalinya susunan
gigiyangtelahdirawat, serta tingginyakepercayaan pa-
daortodontis juga memengaruhi rutinitas perawatan.
Hasil penelitianini sesuai dengan beberapa pene-
litian sebelumnya yang menyimpulkan bahwa subjek
penelitian sudah cukup merasanyaman untuk melaku-
kan perawatan rutin sepanjang keseluruhan prosedur
pelayanan diterapkandengan baik sebelum, selamadan
sesudah perawatan.’ Masa pandemi Covid-19tidak me-
mengaruhimental pengguna peranti ortodontik sehing-
gapenggunaperanti ortodontik tetap melakukan pera-
watanrutinsesuai dengan jadwal yang ditentukan.* Mo-
tivasi yangkuat dan kekhawatiran akan kembalinya gigi
yang sudah dirawat jugameningkatkan kesadaran sub-
jek penelitian untuk melakukan perawatanrutin. Keada-
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anekonomi yangtidak menentu akibat pandemiCovid-
19 tidak memengaruhi keputusan pengguna peranti
ortodontik untuk melakukan perawatan rutin. >

Kondisipandemi Covid-19dilokasipenelitian da-
patmenjadi salah satu faktor yang cukup penting dalam
memengaruhi hasil penelitian. Diketahui bahwa saat
penelitianini dilakukan, kasus Covid-19 varian omicron
sedang meningkat di Bali.®Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa Covid-19 varian omicron memiliki tingkat
keparahan yanglebihrendah dibandingkan varian Co-
vid-19 lainnya.”Informasi tersebut tentunya akan me-
mengaruhi pembentukan persepsi masyarakat terhadap
objek persepsi.® Informasi tingkatkeparahan yang lebih
rendah mungkin memengaruhipersepsimasyarakat se-
hingga merasa tidak terlalu khawatir terhadap Covid-
19 varian omicrondibandingkan dengan Covid-19 va-
rian lainnya.

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa persepsi
pasienterhadap layananklinik ortodontik di Denpasar
selamamasa pandemi Covid-19sangatbaik dengan ada-
nya beberapa penyesuaian yang dilakukan mengikuti
regulasi dari Kemenkes dan panduan dari PB PDGI.
Pelayanan klinik ortodontik tidak memengaruhi kun-
jungan pasienuntuk melakukan perawatansecararutin
selamamasapandemi walaupun ada pembatasan jum-
lah kunjungan pasien.
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